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Abstrak 
 

Indonesia memiliki beragam kebudayaan salah satunya adalah batik tulis Lasem. Batik tulis Lasem adalah salah 

satu batik Indonesia yang memiliki nilai akulturasi, sehingga harus dipelihara dan dilestarikan. Dengan 

kurangnya informasi yang ada tentang batik Lasem, menghambat perkembangan batik tulis Lasem dan jika 

dibiarkan terus menerus, batik tulis Lasem dapat hilang ditelan jaman. Perancangan ini ditujukan kepada 

masyarakat dan wisatawan asing agar mereka tertarik dam melestarikan kebudayaan Indonesia. Selain itu juga 

dapat mengangkat citra dan derajat budaya Indonesia. Melalui perancangan buku ini diharapkan agar target 

audience ikut peduli akan pelestarian batik tulis Lasem. 

  

Kata kunci: Batik, batik tulis Lasem dan akulturasi 

  

 

Abstract 
 

Design of a Book about Batik Tulis Lasem 
 

Indonesia has a diverse culture and  one of them is batik tulis Lasem. Batik tulis Lasem is one that is valued for 

its acculturation and should be maintained and preserved. With the lack of available information about batik 

Lasem, inhibits the development of Batik Lasem and if allowed to continue, batik Lasem could be gone forever. 

This design is intended for the people and foreign tourists that are interested in preserving the culture of 

Indonesia. It can also raise the image and culture of Indonesia.. Through this book design,target audience are 

expected  to be more concerned with the conservation of batik tulis Lasem 
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Pendahuluan   
 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki 

keanekaragaman adat istiadat, suku, kesenian dan 

budaya. Kekayaan akan seni dan budaya inilah yang 

membuat Indonesia memiliki daya tarik tersendiri 

dibanding dengan negara lain. Salah satunya adalah 

budaya batik. Batik berasal dari bahasa Jawa dimana 

kata “mbat” diartikan sebagai ngembat atau melempar 

berkali-kali, sedangkan “tik”  berasal dati kata titik. 

Jadi, kata batik berarti melempar titik-titik berkali-

kali. Batik adalah salah satu budaya Indonesia yang 

diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya milik 

Indonesia  pada tanggal 2 Oktober 2009. Dan pada 

tanggal itu juga diresmikan sebagai hari batik 

Nasional. Batik juga ditetapkan oleh pemerintah 

kepada PNS sebagai pakaian yang wajib digunakan 

pada hari tertentu. Tidak sedikit juga perusahaan 

swasta yang menetapkan karyawannya memakai baju 

batik pada hari Jumat maupun hari yang telah 

ditentukan. 

 
Hampir di seluruh daerah di Indonesia memiliki corak 

batik tersendiri. Seperti batik Solo, Jogja, Lasem, 

Bali, dan masih banyak tempat lainnya. Setiap daerah 

memiliki karakteristik, arti dan sejarahnya masing-

masing. Salah satu batik yang memiliki keunikan dan 

kekhasan yang lain dari batik-batik yang lain adalah 

batik tulis Lasem. Lasem adalah sebuah kecamatan 

yang termasuk dalam kabupaten Rembang, Jawa 

Tengah yang berbatasan dengan Laut Jawa sebelah 

Utara. Lasem juga dikenal sebagai kota “Tiongkok 

kecil” karena merupakan tempat pendaratan pertama 

orang Tionghoa di tanah Jawa. 
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Batik tulis Lasem merupakan salah satu batik pesisir 

yang ada di Indonesia yang memiliki ciri khas 

tersendiri dimana batik Lasem terkenal dengan warna 

abang gethih pitik (merah darah ayam). Batik Lasem 

juga merupakan salah satu batik akulturasi antara 

motif batik Indonesia dengan motif batik Tiongkok. 

Motif batik Indonesia seperti motif parang, lerek, 

kawung, dan lain-lain. Motif batik Tiongkok seperti 

burung Hong, bunga seruni, ayam hutan, ikan dan lain 

sebagainya. Dari akulturasi inilah dapat menjadi bukti 

bahwa masyarakat Indonesia dan Tionghoa telah 

membaur sejak dahulu, karena batik Lasem ini sudah 

ada sejak kedatangan Na Li Ni  istri dari anak buah 

Cheng Hoo yaitu Bi Nang Un pada tahun 1413M. Ini 

dapat menjadi contoh bagi masyarakat untuk memiliki 

sikap saling menghargai dan tolenransi dengan 

budaya lain, namun tanpa menghilangkan ciri khas 

khusus dari budaya asli.  

 

Namun, sampai saat ini, masih banyak orang yang 

belum mengenal dan mengetahui tentang batik 

Lasem. Maka dari itu, diperlukan media untuk 

memberikan pengetahuan atau wawasan tentang batik 

tulis Lasem kepada masyarakat. Media yang paling 

tepat adalah buku. 

 

Buku memiliki data-data yang lebih valid dibanding 

dengan media internet. Dengan buku pula diharapkan 

dapat menjadi dokumentasi. Buku diharapkan dapat 

digunakan sebagai informasi jangka panjang sehingga 

dapat dipakai turun temurun dan diharapkan dapat 

menjadi inspirasi bagi generasi penerus yang akan 

datang. Selain itu, tidak semua golongan menengah 

atas khususnya 40 tahun ke atas dapat menggunakan 

teknologi internet sehingga buku adalah media yang 

paling efektif yang dapat mencakup sasaran 

perancangan yaitu usia 21 tahun ke atas.  

 

Perancangan buku ini menggunakan pendekatan 

fotografi digital dimana akan dapat menampilkan 

motif-motif batik dengan lebih jelas dan detail. Selain 

itu fotografi memiliki tingkat keakuratan lebih tinggi 

dan menunjukan realitas yang sebenarnya 

dibandingkan menggunakan media-media lainnya 

seperti ilustrasi berupa gambar. 

 

 

Metode penelitian  
 

Dalam mengumpulkan data, data yang dibutuhkan 

adalah data primer dan sekunder dimana data primer 

didapatkan melalui survei dan observasi ke tempat 

perancangan, sedangkan data sekunder didapatkan 

melalui media buku dan internet.  

 

Metode pengumpulan data yang dipakai adalah 

wawancara dan observasi. Dimana wawancara 

dilakukan dengan pengusaha atau pengrajin batik tulis 

Lasem seperti Batik Purnomo, Bee Batik, ahli batik 

Lasem seperti Bapak Sigit Wicaksono,  Dinas 

Pariwisata Kabupaten Rembang, kolektor batik tulis 

Lasem. Observasi dilakukan di perusahaan atau 

tempat pembuatan batik tulis Lasem dengan cara 

observasi langsung yaitu mencatat segala yang terjadi, 

obsevasi tidak langsung dengan menggunakan alat 

tertentu seperti kamera, tape recorder, dan lain-lain.  

 

Metode analisa yang digunakan adalah 5W1H (What, 

Where, When, Who, Why, How). Dimana apa (what) 

ingin memberikan wawasan tentang batik Lasem 

melalui media buku, Dimana (Where) Tujuan 

perancangan ini adalah di kota-kota besar seperti 

Jakarta, Surabaya, Bandung, Semarang dan lain 

sebagainya. Kapan (when) buku ini adakan dibuat dan 

dicetak secepat mungkin. Siapa (Who) yang menjadi 

target perancangan buku ini adalah pria, wanita usia 

21 tahun keatas, yang sudah mulai bekerja dan 

berpenghasilan tetap, golongan menengah keatas, dan 

kolektor. Mengapa (Why) buku ini perlu 

dipromosikan guna memberikan wawasan kepada 

masyarakat tentang batik tulis Lasem, dan 

melestarikan batik tulis Lasem. Bagaimana (how) 

dengan cara merancang buku yang menarik dan 

informatif.  

 

 

Pembahasan 

 
Tujuan kreatif  

Tujuan Kreatif dari buku ini adalah memberikan 

wawasan tentang batik tulis Lasem kepada 

masyarakat dengan menggunakan media buku. 

Diharapkan buku ini dapat menjembatani keterbatasan 

informasi tentang batik tulis Lasem di kalangan 

masyarakat luas. Melalui buku tersebut masyarakat 

dapat  mengenal, mengerti dan tertarik untuk membeli 

serta memiliki buku maupun batik tulis Lasem. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian, 

disimpulkan bahwa ketidaktahuan masyarakat akan 

batik tulis Lasem disebabkan oleh kurangnya 

informasi yang ada. Hal tersebut salah satu faktor 

penghambat penjualan batik tulis Lasem dan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang batik tulis 

Lasem yang ternyata didalamnya memiliki unsur 

akulturasi budaya antara Indonesia dan Tiongkok. 

 

Strategi Kreatif 

Dalam strategi perancangan, media yang digunakan 

adalah media buku karena buku karena buku 

merupakan  media yang tepat untuk mempromosikan 

batik Lasem ini dengan pertimbangan, buku memiliki 

data yang lebih valid dibanding dengan media 

internet, dan dapat digunakan untuk informasi dalam 

jangka panjang, sehingga dapat dipakai turun temurun 

dan dapat menjadi media dokumentasi 

sehinggadiharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

generasi penerus yang akan datang. 

 

Sasaran perancangan  
a. Demografis 
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Sasaran perancangan yang utama dari 

perancangan buku batik Lasem ini adalah 

golongan menegah keatas sampai atas. Ini 

disebabkan karena harga batik tulis Lasem yang 

cukup tinggi sehingga golongan tertentu saja 

yang dapat membelinya.  

- Jenis kelamin  : Wanita dan Pria 

- Usia    : 21 tahun keatas 

- Strata ekonomi sosial : menegah keatas- 

atas  

- Pendidikan  : D3, S1, S2, S3 

- Profesi   : pengusaha,  

fashion designer, kolektor batik, pengusaha 

batik. 

Sasaran buku ini adalah usia 21 tahun keatas 

karena orang telah dikatakan dewasa dan dapat 

memilih dan membeli apa yang ia kehendaki. 

Selain itu, pada usia 21 tahun keatas mereka 

mulai berpenghasilan tetap.  

 

b. Geografis  

 Secara geografis, target perancangan ini adalah 

masyarakat yang tinggal di kota-kota besar 

seperti, Jakarta, Surabaya, Semarang, Madura, 

Jogja dan  lain sebagainya. 

 

c. Psikologis  

 Dari segi psikologis, buku ini ditujukan kepada 

masyarakat yang memiliki jiwa seni dan suka 

terhadap kesenian, khususnya kesenian batik. 

Dimana, batik, terutama batik Lasem adalah 

salah satu keseniaan Indonesia yang harus 

dikenalkan kepada masyarakat dan dijaga 

kelestariannya. Selain itu,  kepada masyarakat 

yang  memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

khususnya tentang batik Lasem. Masyarakat 

yang suka atau mau menerima akan adanya 

akulturasi budaya. 

 

d. Behavioural  

Perancangan buku ini bila ditinjau dari aspek 

behavioral ditujukan kepada pria dan wanita 

yang telah berkeluarga maupun yang belum 

bekeluarga, yang gemar membaca dan 

mengkoleksi buku khususnya buku batik, suka 

bersosialisasi, memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi. 

 

What to Say 

Perancangan buku tentang batik tulis Lasem ini, 

dibuat untuk memberikan wawasan kepada 

masyarakat tentang batik tulis Lasem. Khususnya 

untuk menunjukan bahwa adanya akulturasi antara 

motif batik Indonesia dengan motif batik Tiongkok. 

 

How To Say 

Buku batik tulis Lasem ini, berisi tentang sejarah 

batik Lasem, proses pembuatatan dan motif-motif 

batik Lasem dengan menggunakan teknik fotografi. 

Tema yang digunakan adalah akulturasi. Pada bagian 

motif batik, diberi keterangan tentang pola, motif, 

isen, tumpal, kategori kain, kategori motif, tahun 

pembuatan, pemilik, desainer, perusahaan atau 

pengusaha yang membuatnya dan arti batik tersebut 

jika memiliki arti. Karena tidak semua batik Lasem 

memiliki arti khusus, dan itu semua tergantung 

kepada pengrajin atau pengusaha yang membuatnya. 

 

Teknik Visualisasi  
Teknik yang digunakan adalah teknif fotografi dimana 

teknik pemotretan yang digunakan pada motif batik 

adalah Long Shoot, Close up, dan Extreme Close Up, 

agar motif yang diambil terlihat jelas. Sedangkan pada 

proses pembuatan dan situasi tempat menggunakan 

teknik Eye Level, High Level, Long Shoot, Close up, 

Big Close Up, Extreme Close Up. Teknik ini 

digunakan untuk menemukan angel yang tepat, 

bervariasi dan enak dilihat. Kemudian, foto dilakukan 

teknik editing seperti  brightness (contrast), levels, 

selective color, color balance, curves, dan crop agar 

dapat membuat fotonya lebih menarik. Pada bagian 

motif dilakukan seminimal mungkin agar tidak 

merubah warna dan ciri khas batik tersebut. 

 

Gaya Visual / Desain 

Gaya desain yang digunakan adalah  gaya minimalis 

dengan gaya desain New Simplicity dengan 

menggunakan background putih polos agar target 

perancangan fokus terhadap isi dari buku ini agar 

informasi yang ingin disampaikan dapat tersampaikan 

sesuai dengan tujuan.  

 

Judul Buku 

Judul buku yang digunakan adalah Batik Tulis Lasem. 

Judul tersebut digunakan agar target sasaran dapat 

mengetahui langsung bahwa buku itu adalah buku 

yang berisi tentang batik tulis Lasem. Dengan 

subjudul Keindahan Perpaduan Budaya. 

 

Gaya Layout 

Layout yang digunakan merupakan layout kombinasi 

dari coloumn grid dan modular grid. Coloum grid 

digunakan ketika informasi terputus perlu disajikan. 

Coloumn yang digunakan cenderung pada pembagian 

6 coloumn.  Agar dapat memperbanyak variasi layout. 

Kemudian modular grid digunakan untuk menjaga 

proporsi desain yang konsisten. Kemungkinan 

digunakan pula ungrid. Namun,  penggunaan ungrid  

ini tetap memperhitungkan komposisi yang menarik 

dan seimbang, sehingga tulisan yang akan 

disampaikan lebih enak untuk dibaca. 

 

Tone Warna 

Pada perancangan buku batik lasem ini,  tone warna 

yang digunakan pada Judul sub bab adalah warna 

merah darah ayam atau merah tua, dan coklat (soga). 

Dimana warna merah mewakili warna dari batik 

Tiongkok dan ciri khas dari batik tulis Lasem, dan 

warna coklat (soga) mewakili batik Indonesia. Dan 

pada background menggunakan warna putih polos 
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dikarenakan motif batik tulis Lasem yang cenderung 

rumit, sehingga agar tidak mengganggu motif batif 

batik tulis itu sendiri, juga dapat menyeimbangkan  

dan memberi kesan netral. 

 

Sampul (cover) buku 

Sampul (cover) depan buku batik tulis Lasem ini 

adalah salah satu motif batik Lasem itu sendiri. Agar 

orang yang melihat, dapat mengerti dan mengetahui 

bahwa buku ini berisi tentang batik tulis Lasem. 

Bagian cover juga akan menggunakan kain asli batik 

Lasem, agar orang yang membelinya tahu, seperti apa 

batik tulis Lasem yang sebenarnya. Dan ini dapat 

meningkatkan nilai dari buku ini. 

 

 

 

Layout Buku 

 

 

 

Gambar 1. Halaman ix dan v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Finishing 

Sampul (cover) depan buku batik tulis Lasem ini 

adalah salah satu motif batik Lasem itu sendiri. Agar 

orang yang melihat, dapat mengerti dan mengetahui 

bahwa buku ini berisi tentang batik tulis Lasem. Dan 

diberi hot print agar lebih terlihat menarik dan 

elegant. 

 

Media Promosi 

Media promosi yang digunakan adalah pembatas 

buku, x-banner, tas kanvas yang dimodifikasi dengan 

kain batik tulis Lasem asli, POP (Poin of Place), 

gantungan kunci yang terbuat dari kain batik lasem 

asli dan post cart.  
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Gambar 2. Halaman 2 dan 3 

 

Gambar 3. Halaman 30 dan 31 

 

 

 

 

 

 



6 

 

 

 

Gambar 4. Halaman 44 dan 45 

 

Gambar 5. Halaman 112 dan 113 
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Gambar 6. Cover depan 

 

 

 

Gambar 7. Cover Belakang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pembatas Buku 

 

 

 
Gambar 9. X-Banner 



8 

 

 

 

 
 

Gambar 10. Tas kanvas 

 

 

 
 

Gambar 11. POP ( Point of Place) 

Gambar 12. Gantungan Kunci 

 

 
 

 
 

Gambar 13. Post cart 

 

 

Kesimpulan 
 

Batik tulis Lasem adalah salah satu motif batik yang 

ada di Indonesia yang memiliki corak keindahannya 

tersendiri. Namun karena kurangnya informasi 

tentang adanya batik tulis Lasem, banyak orang yang 

tidak mengetahui tentang adanya batik Lasem.  

 

Padahal batik Lasem merupkan salah satu contoh 

akulturasi budaya antara Indonesia dengan Tiongkok. 

Batik Lasem terkenal dengan merah darah ayam 

(abang getih pitik). 

 

Perancangan ini bertujuan memberikan informasi 

kepada terget perancangan melalui media buku. Buku 

ini berisi tentang batik Lasem, sejarah batik Lasem, 

proses pembuatan batik tulis Lasem, dan yang 

terutama adalah berbagai macam motif batik tulis 

Lasem. Buku ini diutamakan pada motif batik tulis 

lasem agar orang yang melihatnya menjadi mengerti 

dan tertarik terhadap batik tulis Lasem. Buku ini 

dibuat dengan teknik fotografi karena gambar yang 

dihasilkan lebih realis, dibandingkan menggunakan 

media-media lainnya seperti ilustrasi berupa gambar, 

sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat 

tersampaikan sesuai dengan tujuan. 

 

Karena batik tulis Lasem adalah salah satu budaya 

Indonesia, maka tidak hanya golongan tertentu saja 

yang dapat mengetahui atau mendapatkan wawasan 

tentang batuk tulis Lasem. Masyarakat umumpun 

perlu mengetahui tentang batik tulis Lasem. Dengan 

harga yang cenderung tinggi, tidak memungkinkan 

semua masyarakat dapat memiliki buku ini. Maka dari 

itu, agar buku ini dapat menjadi wawasan bagi 

masyarakat umum, buku ini akan dicetak dengan dua 

versi, yaitu untuk golongan menengah keatas dan 

golongan umum. Untuk golongan menengah keatas, 

seperti pada rancangan. Sedangkan untuk golongan 

umum, akan menggunakan proses cetak dan kertas 

yang kualitasnya lebih rendah, softcover yang 
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cenderung lebih murah dibanding dengan hardcover, 

dan jilid lem yang cenderung lebih murah dari pada 

jilid jahit, tanpa mengurangi isi dari buku tersebut. 

Sehingga masyarakat umum dapat memiliki buku ini 

dan menambah wawasan mereka tentang batik tulis 

Lasem. 
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